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As time goes by, remote sensing developments have same way with development of technology 
especially in sensor and plane. This also extend on remote sensing application such as vegetation 
object. The problems for this method on high spatial resolution image are salt and paper who appear 
in result of classification 
The purpose of this research are compare efectivity between piksel based classification and 
obyek based classification for composition vegetation mapping on high resolution image Worldview-2 
 The results show that pixsel based classification using majority 5x5 kernel windows give the 
highest accuracy between another classification. The highest accuracy is 73,32% from image 
Worldview-2 are being radiometric corrected level surface reflectance. But for overal accuracy in 
every class,object based are the best between another methods. Reviewed from effectivity aspect, piksel 
based are more efective then obyek based for vegetation compotition mapping in Tidar forest. 
 
Keywords: Remote sensing, Objek based classification, Piksel based classification, Worldview-2, 





Penginderaan jauh semakin berkembang searah dengan perkembangan teknologi seperti pada 
bidang sensor dan wahana. Hal ini merambah juga pada bidang aplikasinya terutama vegetasi. 
Terdapat beberapa metode untuk interpretasi dan klasifikasi objek vegetasi yaitu klasifikasi berbasis 
piksel dan klasfikasi berbasis objek. Permasalahan Klasifikasi berbasis piksel pada citra resolusi 
spasial tinggi adalah salt and paper yang muncul pada hasil klasifikasi.   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat efektivitas antara klasifikasi 
berbasis piksel dan klasifikasi berbasis objek untuk pemetaan komposisi floristik pada citra resolusi 
spasial tinggi Worldview-2  
Klasifikasi berbasis piksel menggunakan majority jendela kernel 5x5 memberikan hasil akurasi 
tertinggi diantara klasifikasi yang lainnya. Akurasi tertinggi bernilai 73,32% didapat dari citra 
Worldview-2 yang terkoreksi radiometrik level surface reflectance. Akan tetapi untuk akurasi tiap 
kelas objek, klasifikasi berbasis objek lebih baik daripada metode yang lain. Dilihat dari aspek 
efektivitas, berbasis piksel memiliki aspek yang lebih efektif daripada berbasis objek untuk pemetaan 
komposisi vegetasi di hutan Tidar.   
 
Kata kunci : Penginderaan jauh, Klasifikasi berbasis objek, Klasifikasi berbasis piksel, Worldview-2 




Penginderaan jauh  merupakan salah 
satu alternatif dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan keruangan. Dalam 
perkembangannya sendiri penginderaan jauh 
mengalami kemajuan yang pesat seiring 
perkembangan teknologi informasi. 
Menurut pengertian diatas penginderaan 
jauh merupakan teknik yang dikembangkan 
untuk memperoleh maupun menganalisis 
informasi yang ada di bumi. Informasi yang 
diperoleh dan analisis tersebut khusus 
berbentuk radiasi elektromagnetik yang 
dipantulkan dan dipancarkan oleh objek 
dimuka bumi. 
Perkembangan penginderaan jauh 
dalam bidang wahana dan sensor dapat 
dirasakan dengan semakin beraneka ragamnya 
data penginderaan jauh baik dalam segi resolusi 
spektral, resolusi spasial dan resolusi temporal 
yang dihasilkan. Teknologi penginderaan jauh 
ini memudahkan dalam segi perolehan data 
yang cepat, biaya yang lebih murah, cakupan 
yang lebih luas maupun keterjangkaun dan 
aksesesbilitas pada daerah kajian berbanding 
dengan teknologi konvensional atau lapangan. 
Akan tetapi seiring berkembangnya teknologi 
penginderaan jauh tetap akan memiliki 
keterbatasan sehingga perlu adanya batasan-
batasan yang yang jelas untuk menggunakan 
berbagai macam produk teknologi 
penginderaan jauh ini. 
Perkembangan dalam bidang wahana 
juga diimbangi dengan perkembangan pada 
bidang analisis digitalnya. Berbagai macam 
metode untuk klasifikasi data penginderaan 
jauh mulai bermunculan, salah satu contohnya 
adalah metode berbasis piksel dan metode 
berbasis objek. Metode klasifikasi berbasis 
piksel muncul lebih dulu daripada metode 
berbasis objek. Metode berbasis piksel ini lebih 
banyak dikaji dibandingkan metode berbasis 
objek dikarenakan metode tersebut 
mengelompokan suatu informasi terhadap nilai 
spektral atau satu aspek saja, berbeda dengan 
metode klasifikasi berbasis objek yang 
mengelompokan suatu informasi terhadap 
beberapa aspek seperti spektral, tekstur dan 
beberapa aspek lainnya. 
Klasifikasi berbasis piksel sendiri 
terbagi menjadi dua yaitu klasifikasi 
terbimbing (Supervised) dan klasifikasi tak 
terbimbing (Unsupervised). Klasifikasi tak 
terbimbing memiliki kelemahan yaitu pencirian 
spektral selalu berubah sepanjang waktu, yang 
menyebabkan hubungan antar respon spektral 
dengan kelas informasi menjadi tidak konstan, 
oleh karena itu pengetahuan tentang spektral 
permukaan harus lebih dipahami (Richard 
1993). Berbeda dengan klasifikasi terbimbing 
yang pencirian spektralnya tidak akan berubah 
karena adanya pemberian sampel dalam 
menghasilkan kelas informasi yang mana 
sampel tersebut ditentukan terlebih dahulu oleh 
produsen. Klasifikasi terbimbing sendiri terbagi 
menjadi beraneka ragam. Salah satu 
pendekatan yang paling sering digunakan 
adalah klasifikasi maximum likelihood 
classification, meskipun ada beberapa 
kelemahan dari pendekatan ini salah satunya 
yaitu banyaknya kesalahan klasifikasi yang 
ditimbulkan oleh salt dan pepper, terutama jika 
piksel berada di luar area spesifik atau diantara 
area yang tumpang tindih, yang dipaksakan 
untuk diklasifikasikan (Rusdi, 2005).  
 Klasifikasi menggunakan metode 
berbasis piksel banyak digunakan pada citra 
yang memiliki resolusi menengah seperti pada 
citra Landsat, ALOS, SPOT, yang mana 
potensi untuk terjadinya salt dan paper tidak 
terlalu besar dan spektral yang dimiliki lebih 
beraneka ragam. Akan tetapi sekarang ini mulai 
adanya penelitian yang mengarah pada citra 
resolusi tinggi seperti IKONOS, Quickbird, 
Worldview. Citra yang memiliki resolusi tinggi 
kadang terbatas pada resolusi spektralnya, 
karena kenampakan obyeknya yang sangat 
jelas karena kedetailannya resolusinya sehingga 
tidak perlu spektral yang beraneka ragam 
dalam menentukan obyeknya, selain itu citra 
yang beresolusi tinggi lebih sering digunakan 
untuk klasifikasi visual daripada klasifikasi 
digital. 
 Keterbatasan pengkelasan obyek 
menggunakan satu aspek saja seiring waktu 
mulai terjawab dengan adanya metode baru 
yaitu metode klasifikasi berbasis obyek. 
Klasifikasi ini tidak hanya melihat dari satu 
aspek akan tetapi beberapa aspek seperti scale, 
color, tekstur. Penggunaan aspek tambah ini 




 Klasifikasi multispektral sering 
diaplikasikan untuk penutup lahan maupun 
penggunaan lahan. Penggunaan klasifikasi 
untuk hal yang lebih detail seperti memetakan 
komposisi floristik masih jarang dilakukan. 
Pemetaan komposisi florisitik ini dilihat dari 
struktur daun dan kenampakan tajuk 
perbedaannya sangat tipis sekali antara vegetasi 
sehingga perlu citra penginderaan jauh yang 
memiliki resolusi spasial yang detail dan 
resolusi spektral yang yang beraneka ragam. 
Sehingga citra Worldview-2 merupakan salah 
satu pilihan dari beberapa citra penginderaan 
jauh resolusi spasial detail yang lain seperti 
IKONOS, Quickbird, Geoeye. Keunggulan dari 
citra Worldview-2 ini memiliki 8 band 
sehingga aspek spektral yang digunakaan untuk 
pemrosesan klasifikasi lebih banyak.   
   
METODE PENELITIAN 
 Persiapan dalam penelitian ini meliputi 
studi pustaka terhadap materi, lokasi dan 
penelitian terkait, penyiapan data dan 
preprocesing. Penyiapan data disini terdiri dari 
data primer yaitu data penginderaan jauh dan 
data sekunder baik berupa peta maupun tabel. 
Preprocessing ini dilakukan untuk membatasi 
daerah kajian serta mempersiapkan data untuk 
pengambilan data lapangan. Daerah kajian 
yang diambil adalah daerah gunung Tidar. 
Pembatasan ini dilakukan dengan melakukan 
digitasi batas gunung Tidar pada citra dan 
memasking citra tersebut, sehingga nantinya 
mempermudah dalam melakukan koreksi 
maupun dalam melakukan pemanggilan data 
untuk pemrosesan selanjutnya.  
 Tahap kedua adalah melakukan 
Georeferensing yaitu memberikan koordinat 
pada peta-peta sehingga nantinya memiliki 
koordinat yang sama. Koordinat untuk daerah 
Gunung Tidar adalah 49 M. Pemberian 
koordinat ini dilakukan dengan 
membandingkan data lain yang telah terkoreksi 
atau data lapangan. Karena citra yang 
digunakan memiliki resolusi yang sangat detail 
maka data yang dapat digunakan sebagai acuan 
untuk koreksi adalah data lapangan.atau citra 
yang memiliki resolusi spasial sama detail atau 
lebih yaitu citra Quickbird.  
 Metode dalam pembuatan peta tentatif 
komposisi floristik ini menggunakan klasifikasi 
visual. Sebenarnya terdapat metode lain yang 
dapat digunakan sebagai metode untuk 
membuat peta tentatif komposisi floristik yaitu 
klasifikasi unsupervised (tak terselia). 
Klasifikasi tersebut termasuk metode 
klasifikasi berbasis piksel yaitu klasifikasi ini 
melihat informasi dan mencoba mengkelaskan 
berdasarkan nilai spektral tiap piksel.Pada 
klasifikasi ini operator tidak ikut campur dalam 
pengambilan sampel operator hanya 
menentukan jumlah kelas yang diinginkan dan 
komputer yang akan langsung memprosesnya. 
Klasifikasi unsupervised sendiri terdapat 
dua cara yaitu ISODATA dan K-Means. Kedua 
metode klasifikasi tersebut tidak menghasilkan 
hasil yang cukup baik. Hal ini dikarenakan 
munculnya salt and paper sehingga kurang 
baik digunakan. 
Tujuan survei lapangan adalah untuk 
mengecek komposisi florisitik yang akan 
digunakan sebagai input klasifikasi dan juga uji 
akurasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode stratified random sampling. Data yang 
diambil pada setiap titik sampel adalah: 
1. Koordinat sampel menggunakan GPS 
(Global Positioning System) 
2. Sampel komposisi floristik, baik 
berupa karakteristik daun, pola 
kerapatan, vegetasi dominan dan 
vegetasi tidak dominan 
3. Sketsa komposisi vegetasi titik 
sampel 











       (a)                (b) 
Gambar 1 .Kenampakan tajuk  
(a).Pohon beringin. (b) Pohon mahoni 
 
Koreksi radiometrik merupakan 
konversi nilai DN (digital number) dari citra 
yang masih asli. Nilai DN yang masih asli 
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mengandung banyak noise atau gangguan 
sehingga perlu adanya koreksi baik koreksi 
radiance yang nantinya menjadi citra at-sensor 
radiance (W.m-2.sr-1.µm-1). 
Koreksi geometrik dilakukan dengan 
mengintegrasikan antara citra Quickbird 
dengan citra Worldview-2. Selanjutnya 
memozaik kedua scene citra Quickbird 
sehingga menjadi satu scene. Citra Quickbird 
yang telah dimozaik ini yang nantinya menjadi 
acuan untuk koreksi geometrik citra 
Worldview-2. 
Metode yang digunakan adalah image to 
map. Hal ini karena metode image to map tidak 
mengubah ukuran piksel citra yang akan 
dikoreksi menjadi ukuran piksel citra acuan 
Masking yang dilakukan adalah 
memasking hutan Gunung Tidar, teknik ini 
dilakukan dengan cara membuang piksel 
sehingga tidak ikut terproses. Citra masking ini 
berupa nilai biner yaitu 0 dan 1. Nilai 0 
menandakan yang dihilangkan atau dimasking 
sehingga nilai 1 adalah bagian yang 
dipertahankan atau nilai non masking 
Klasifikasi berbasis piksel yang 
digunakan adalah klasifikasi terselia yaitu 
MLC (maximum-likelihood). Klasifikasi ini 
membutuhkan daerah sampel untuk dapat 
melakukan pemrosesannya. Sampel yang 
digunakan didasarkan pada data hasil lapangan 
kedua yang akan dilakukan. Pemrosesan pada 
metode klasifikasi berbasis piksel ini 
didasarkan berdasarkan perhitungan probability 
piksel tersebut masuk kedalam kelas berapa. 
Metode klasifikasi berbasis objek ini 
tidak hanya melihat dari aspek spektral akan 
tetapi juga bentuk dan tekstur. Untuk 
klasifikasi berbasis objek, metode yang 
digunakan adalah metode segmentasi. Metode 
ini membagi nilai spektral menjadi segme-
segmen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra-Pemrosesan Data 
 Pemotongan citra merupakan proses ini 
bertujuan agar citra yang digunakan sesuai 
dengan daerah penelitian. Selain itu hal ini 
menguntungkan karena dapat meringkan proses 
klasifikasi berbasis piksel dan klasifikasi 
berbasis objek yang akan dilakukan sehingga 
dapat mengurangi waktu dan sumberdaya yang 
diperlukan untuk pemrosesan. Ukuran citra 
yang setelah melakukan proses pemotongan 
adalah 584 x 632 piksel. 
 Koreksi Radiometrik Citra Worldview-
2 dibuat dalam dua jenis data yaitu data yang 
tidak terkoreksi radiometrik dan data yang 
terkoreksi radiometrik.Hal ini sebagai 
pembanding apakah klasifikasi sebenarnya 
perlu dilakukan koreksi atau tidak karena 
informasi yang diambil adalah informasi nilai 
piksel dari citra itu sendiri tidak 
membandingkan dengan informasi dilapangan 
yaitu menggunakan spektometer. Koreksi 
radiometrik dilakukan hingga dua tahap yang 
berbeda, pertama  hingga tahap level 
koreksiTOA (Top of atmospheric) reflectance 
dan yang kedua hingga tahap koreksi atmosfer 
terhadap bumi (surface reflectance) yaitu 
menggunakan metode FLAASH (Fast Line-of-
sight Atmospheric Analysis ofSpectral 
Hypercubes).  
 Citra Worldview-2 ini telah mengalami 
koreksi geometrik secara sistematis sehingga 
posisi piksel pada citra tidak sesuai dengan 
posisi asli dipermukaan bumi. Distorsi 
(kesalahan koordinat) terbesar terjadi di daerah 
Gunung Tidar karena daerahnya yang memiliki 
kemiringan lereng lebih besar daripada di 
daerah lain di Kota Magelang. Hal ini dapat 
diketahui ketika mem-plot-kan lokasi puncak 
gunung Tidar dari GPS ke dalam citra dimana 
posisi monumentpada citra melenceng jauh dari 
posisi aslinya. Sisi sebelah utara gunung Tidar 
lebih pendek dari kondisi aslinya karena 
dilakukan perekaman obligue. Koreksi 
geometrik menggunakan teknik image to image 
rectificationdengan metode polynomial orde 3 
karena daerahnya berbukit. Hasil titik GCP 
(Ground Control Point) diambil dari citra 
Quickbird yang telah terkoreksi geometrik.Data 
Quickbird ini digunakan sebagai data acuan 
karena data GPS pengukuran lapangan 
memiliki kesalahan yang lebih besar daripada 
ukuran piksel dari citra Worldview-2 maupun 
citra Quickbird yaitu antara 8-10 meter. 
Kondisi vegetasi yang rapat pada hutan 
mengakibatkan terganggunya sinyal dari GPS 
dan akurasi GPS menjadi rendah atau tidak 
dapat tinggi. Akan tetapi data yang digunakan 
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sendiri sebenarnya masih memiliki kelemahan 
yaitu data citra Quickbird yang dijadikan acuan 
masih belum orthorectified karena belum 
terkoreksi dengan DEM (Digital Elevation 
Model). Hal ini diperlukan karena lokasi 
penelitian tidak datar sehingga perlu data acuan 
yang terkoreksi orthorectified sehingga 
memungkinkan terjadinya penurunan akurasi 
koreksi geometrik. 
 Total GCP yang diperoleh dari citra 
Quickbird adalah 17 titik. Setelah dikoreksi, 
posisi titik sampel (monumen) masukan dari 
GPS hasil survei lapangan dan pada citra 
Quickbird terletak pada posisi yang sama 
dengan yang terdapat pada citra Worldview-2 
yang telah dikoreksi. Sehingga dapat 
diasumsikan bahwa citra Worldview-2 paling 
tidak telah mendekati posisi aslinya di 
lapangan.  
 
Perolehan Data Lapangan 
 Satuan pemetaan untuk pengambilan 
sampel didapatkan dari proses klasifikasi visual 
yang diterapkan pada citra Worldview-2. 
Proses interpretasi dan pembuatan klasifikasi 
ini menggunakan software ArcGIS 9.3. Jumlah 
kelas yang digunakan untuk proses klasifikasi 
adalah 21 kelas. Dalam proses klasifikasi 
visual, penentuan kelas-kelas satuan pemetaan 
didasarkan pada beberapa unsur-unsur 
interpretasi. Unsur-unsur interpretasi yang 
digunakan sebagai kunci interpretasi adalah 
rona/warna, tekstur, pola, bentuk, bayangan. 
Untuk asosiasi dan situs tidak digunakan 
karena lokasinya hanya terdapat pada bukit dan 
tidak ada keterkaitan dengan kondisi fisik, 
sedangkan untuk asosiasi juga kurang 
bermanfaat karena antara satu obyek dengan 
obyek lain tidak ada keterikatan yang jelas. 
 Alasan mengapa dilakukan pemilihan 
klasifikasi visual dibandingkan klasifikasi 
digital unsupervised adalah munculnya salt and 
paper pada hasil klasifikasi. Hal tersebut 
dikarenakan algoritma klasifikasi unsupervised 
memperhitungkan nilai tiap piksel dan 
mengkelaskan masing-masing piksel tersebut 
hinggaakan muncul kelas-kelas dengan ukuran 
yang sangat kecil yang disebut dengan 
permasalah salt and paper. Permasalah ini 
muncul karena informasi yang terekam untuk 
satu piksel adalah sub-canopy bukannya satu 
obyek vegetasi. 
 Hasil yang diperoleh dari proses 
klasifikasi visual tersebut adalah Peta Tentatif 
Komposisi Vegetasi yang dijadikan acuan 
dalam melakukan pemilihan titik sampel di 
lapangan. Kelas yang digunakan adalah 
berbagai kenampakan komposisi vegetasi yang 
dapat dibedakan secara visual, lahan terbuka 
dan lahan terbangun. 
 Pengambilan data lapangan dibagi 
menjadi dua tahap, yang digunakan untuk 
pengambilan data sampel klasifikasi 
multispektral dan tahap 2 untuk  uji akurasi dari 
sampel hasil klasifikasi berbasis piksel dan 
klasifikasi berbasis objek. Data vegetasi yang 
diambil dilapangan adalah komposisi floristik 
yang dilihat dari susunan vegetasi yang 
menyusun lokasi sampel itu baik yang dominan 
maupun yang tidak, baik tutupan atas maupun 
tutupan bawah yang dirasa masih 
mempengaruhi nilai pantulan spektral. 
 
Pengolahan Citra Digital 
 Pada tahapan ini peneliti melakukan 
pengolahan citra digital pada citra Worldview-
2 yang meliputi klasifikasi multispektral 
Maximum Likelihood, klasifikasi berbasis objek 
dan uji akurasi hasil klasifikasi untuk 
mengetahu tingkat efektifitas tiap metode 
klasifikasi dalam pemetaan komposisi floristik 
vegetasi. Proses klasifikasi maximum likelihood 
ini dilakukan pada ketiga jenis input data. Input 
data yang pertama adalah citra worldview-2 
yang mengalami koreksi geometrik akan tetapi 
belum mengalami koreksi radiometrik. Input 
data yang kedua adalah citra Worldview-2 pada 
level TOA (Top of atmospheric) reflectance. 
Input data yang ketiga adalah citra Worldview-
2pada level koreksi surface reflectance. 
 Tahap kedua adalah post classification 
yaitu memperbaiki hasil klasifikasi 
menggunakan analisis majority/minority. Hal 
ini nantinya digunakan untuk memperbaiki 
kesalahan salt and paper dan mempermudah 
uji akurasi. 
 Pada tahap pertama, hal yang perlu 
dilakukan sebelum melakukan proses 
klasifikasi adalah membuat training area atau 
ROI (Region of Interest). ROI masukan untuk 
klasifikasi ini diperoleh dari data hasil survei 
lapangan berupa data komposisi jenis vegetasi. 
Tiap kelas satuan pemetaan diambil sampel 
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komposisi vegetasi yang menyusun daerah 
tersebut 
 Proses klasifikasi perpiksel dengan 
algoritma maximum likelihood. Metode 
maximum likelihood merupakan metode yang 
memperhitungkan jarak terdekat dan tingkat 
probabilitas dalam penentuan kelasnya. 
Threshold probability yang diambil adalah 
none karena ketika semakin besar nilai 
threshold yang diberikan maka banyak objek-
objek yang tidak terkelaskan karena tidak 
masuk kedalam batas atau limit threshold 
 
 
      (a)          (b) 
Gambar 2 .Perbandingan hasil klasifikasi berbasis 
piksel pada citra asli 
(a).Hasil klasifikasi . (b) Citra W-2 Komposit742 
 
 Setelah mendapatkan hasil klasifikasi 
maka perlu adanya uji akurasi untuk 
mengetahui seberapa besar akurasi hasil 
klasifikasi yang dilakukan. Proses uji akurasi 
ini menggunakan metode confusion matrix, 
dimana objek yang diperbandingkan terhadap 
data lapanganadalah kelas tiap piksel pada hasil 
klasifikasi. Dari ketiga data tersebut akurasi 
yang paling tinggi terdapat pada data yang 
terkoreksi surface reflectance yaitu 66,22 %. 
 
Tabel 1. Perbandingan akurasi klasifikasi berbasis 
piksel pada beberapa input data 
  
Berbasis Piksel 
Asli Toa Reflectance 
Surface 
Reflectance 
Akurasi Total 63,56% 65,09% 66,22% 
Kappa 0.3653 0.3665 0.3776 
 
  Dalam melakukan proses klasifikasi 
berbasis objek terdapat dua tahapan yang harus 
dilakaukan yaitu proses segmentasi pemilihan 
kelas training dan proses klasifikasi. Proses 
segmentasi dilakukan untuk mengelompokkan 
piksel-piksel pada citra menjadi segmen-
segmen berdasarkan kesamaan dan bobot dari 
tiap band yang dimasukan. Kesamaan tersebut 
ditentukan berdasarkan metode watershed yang 
melihat perbedaan threshold atau batas 
perbedaan nilai piksel yang drastis satu sama 
lain. 
 Dalam pembuatan segmentasi ini obyek 
yang ingin ditonjolkan adalah obyek 
keragaman vegetasinya sehingga diperlu 
diperhatikan pengaruh tiap saluran terhadap 
vegetasinya. Penentuan bobot tersebut dapat 
dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Secara kualitatif dapat dilihat secara visual, 
saluran mana yang menonjolkan keragaman 
vegetasi dilihat dari kepekaan vegetasi terhadap 
panjang gelombang tiap band. 
 Metode yang lain adalah secara 
kuantitatif atau perhitungan. Metode tersebut 
menggunakan nilai correlation atau covariance 
untuk menentukan loading factor yang 
nantinya digunakan sebagai bobot untuk tiap 
band.Metode ini diambil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Danoedoro yang berjudul. 
Pengaruh Perbedaan Metode Pan-Sharepening 
Terhadap Tingkat Akurasi Klasifikasi 
Multispektral Secara Per-piksel dan Berbasis-
Objek untuk Pemetaan Penutup Lahan Dengan 
Citra ALOS AVNIR-2. Perhitungan loading 




 Dengan menggunakan perhitungan 
loading factor tersebut perbedaan bobot tiap 
band tidak terlalu terlihat sehingga dalam 
memberikan bobot untuk segmentasi lebih 











        (a)                             (b) 
Gambar 3.Perbandingan hasil klasifikasi berbasis 
objek pada citra asli 




 Proses ini dilakukan pada ketiga jenis 
data sama seperti yang waktu melakukan 
klasifikasi berbasis piksel. Akurasi total yang 
paling tinggi terdapat pada input data citra asli 
yang tidak terkoreksi radiometrik, 
menunjukkan bahwa koreksi radiometrik 
merubah nilai piksel sehingga objek yang 
harusnya berbeda menjadi mirip sehingga 
akurasi pengkelasan yang terjadi menurun. 
Selain itu ketidaklengkapan data masukan 
dalam proses koreksi seperti kondisi aerosol dll 
juga akan mempengaruhi kualitas yang 
terkoreksi radiometrik.  
 
Tabel 2. Perbandingan akurasi klasifikasi berbasis 
objek pada beberapa input data 
  
Berbasis Objek 
Asli Toa Reflectance 
Surface 
Reflectance 
Akurasi Total 70,24% 69,63% 67,72% 
Kappa 0.4666 0.4545 0.4113 
 
 Tahapan ini dilakukan setelah 
mendapatkan hasil klasifikasi berbasis piksel. 
Tahapan bertujuan untuk memodifikasi hasil 
klasiifikasi agar dapat menjadi lebih baik. 
Analisis pasca klasifikasi ini terdapat berbagai 
macam metode yaitu clump classes, sieve class, 
majority/minority class, overlay class dan 
combine class. Setiap metode memiliki 
algoritma tertentu dalam menganalisis hasil 
klasifikasi. Dalam penelitian ini metode ini 
digunakan untuk mengurangi kelemahan yang 
dihasilkan oleh klasifikasi berbasis piksel yaitu 








 (a)  (b)  (c) 
Gambar 4. Majority class pada citra Worldview-2 
(a) Hasil Klasifikasi  (b) Jendela Kernel 3x3  
(c) Jendela Kernel 5x5 
 
 Metode yang digunakan adalah metode 
majority class, yang mana metode ini 
mengganti piksel minoritas dengan kelas yang 
lebih mayoritas di dekatnya. Besarya moving 
window (jendela kernel) menentukan seberapa 
besar generalisasi yang dilakukan. Besaran 
jendela kernel yang digunakan yaitu berukuran 
3x3 dan 5x5. Pada citra asli akurasi total 
mengalami peningkatan yang sebelumya 63,56 
% meningkat sebesar 7,11% untuk ukuran 
kernel 3x3 dan 9,18 % pada ukuran kernel 5x5. 
Peningkatan ini lebih besar daripada 
menggunakan metode klasifikasi berbasis objek 
based yang lebih sulit. Selain itu salt and paper 
yang muncul pada klasifikasi berbasis piksel 
juga sudah berkurang. 
 
Tabel 3. Perbandingan akurasi klasifikasi berbasis 
piksel majority 3x3dan 5x5  pada beberapa input 
data 
  
Berbasis Piksel (Analisis Majority ) 
Asli Toa Reflectance 
Surface 
Reflectance 
3X3 5X5 3X3 5X5 3X3 5X5 
Akurasi 
Total 70,75% 72,75% 69,94% 69,94% 71,16% 73,32% 
Kappa 0.4454 0.4669 0.4153 0.4305 0.4297 0.4463 
 
 Untuk mengetahui signifikansi 
perbedaan antara hasil klasifikasi dan 
klasifikasi mana yang mampu menghasilkan 
hasil yang baik khususnya untuk pemetaan 
komposisi floristik maka diperlukan uji secara 
statistik yaitu uji McNemar. Hal ini untuk 
meyakinkan tingkat efektivitas metode 
berdasarkan hasil akurasinya. Melalui hasil 
perhitungan rata-rata signifikansi tiap kelas 
objek didapat nilai z sebesar 102,5232. Nilai ini 
tersebut lebih besar daripada nilai batas yaitu 
1,96. Hal tersebut menunjukan bahwa Kedua 
hasil klasifikasi mempunyai perbedaan secara 
signifikan pada 95% CL. 




Total Nilai Z 
Benar Salah 
Benar 108235 10511 118746 
102,5232 Salah 0 50312 50312 
Total 108235 60823 169058 
 
 Setelah diketahui bahwa klasifikasi 
berbasis objeknya memiliki perbedaan yang 
signifikan, maka peningkatan akurasi yang 
dihasilkan oleh klasifikasi berbasis obyek 
dianggap sesuai. Untuk mengetahui tingkat 
efektifitas tidak hanya dilihat dari aspek akurasi 
akan tetapi dilihat juga secara kualitatif dan 
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kuantitatif dari aspek waktu pengerjaan dan 
tingkat kemudahan. Klasifikasi berbasis objek 
memang mengalami peningkatan akurasiyang 
signifikan tetapi dua aspek yang lain yaitu 
waktu pengerjaan yang lebih lama dan tingkat 
kemudahan yang lebih sulit menyebabkan 
efektifitas dari klasifikasi berbasis objek tidak 
sebandingkan dengan klasifikasi berbasis 
piksel. Selain itu juga adanya analisis pasca 
klasifikasi berbasis piksel yang mampu 
memperbaiki akurasi dan salt and paper yang 
dihasilkan yaitu majority. Hal tersebut 
membuat klasifikasi berbasis piksel lebih 
efektif daripada klasifikasi berbasis objek 




Gambar 5. Diagram efektivitas klasifikasi 
 
KESIMPULAN 
1. Komposisi floristik di daerah hutan gunung 
Tidar mampu dipetakan menggunakan 
klasifikasi berbasis piksel maupun 
klasifikasi berbasis objek dengan akurasi 
total terbaik yaitu 73,32% dengan 
menggunakan metode klasifikasi berbasis 
piksel majority 5x5.  Jumlah kelas 
komposisi floristik yang mampu terpetakan 
yaitu 10 kelasdan 3 kelas non komposisi 
floristik, dimana komposisi floristik yang 
paling dominan tersusun oleh vegetasi 
Pinusmercusii yang berada disisi luar dari 
hutan Gunung Tidar sebesar 62% dari luas 
hutan gunung Tidar. Dibagian tengah lebih 
didominasi pada komposisi floristik 
tegakan menengah, sedang untuk bagian 
selatan lebih kepada komposisi floristik 
tegakan rendah, terlihat bahwa bagian 
selatan telah mengalami penggundulan. 
 
2. Metode klasifikasi berbasis piksel dengan 
menggunakan majority 5x5 dirasa lebih 
efektif daripada klasifikasi berbasis objek 
dalam hal waktu pemrosesan dan tingkat 
kesulitan. Meningkatnya tingkat akurasi 
tidak sebanding dengan akurasi yang 
dihasilkan. Peningkatan akurasi dan 
hilangnya kesalahan salt and paper yang 
timbul dari klasifikasi berbasis piksel tidak 
terlalu signifikan terhadap dua parameter 
lainnya. Waktu yang diperlukan untuk 
proses klasifikasi berbasis objek tiga kali 
lipat lebih lama daripada metode yang lain. 
Tingkat kesulitan yang dialami lebih 
daripada klasifikasi berbasis piksel 
dikarenakan tahapan dalam pemrosesan 
lebih banyak dan masih harus mendalami 
setiap input parameter. 
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